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ABSTRAK 

Kutu daun merupakan serangga dari anggota ordo Hemiptera, Aphididae 

yang memiliki kemampuan bereproduksi sangat cepat sehingga menjadi hama bagi 

tanaman inangnya. Salah satu kelompok tanaman yang dijadikan tanaman inang 

adalah tanaman pangan. Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman merupakan 

wilayah dengan sistem tata guna lahan berupa pertanian tanaman pangan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui jenis kutu daun yang menyerang tanaman 

pangan di Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman serta mengetahui karakteristik 

koloni kutu daun, jenis semut yang berasosiasi, keanekaragaman dan kemerataan 

serta gambaran kutu daun terhadap parameter lingkungan. Metode pada penelitian 

ini adalah melakukan sampling kutu daun di 8 Kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman. Jenis Kutu daun yang berhasil 

teridentifikasi adalah A. craccivora, A. gossypii, dan R. maidis yang ditemukan 

pada 4 jenis tanaman pangan, yaitu A, hypogea, V. sinensis, V. unguiculata dan Z. 

mays. Jenis semut yang bersimbiosis dengan kutu daun adalah Polyrachis dives, 

Anoplolepis gracilipes, Lowriella sp dan Nylendria sp.   Kutu daun yang memiliki 

ukuran koloni besar adalah A. craccivora, sedangkan A. gossyipii dan R. maidis 

membentuk koloni berukuran kecil sampai sedang.  Kerusakan yang ditimbulkan 

oleh serangan kutu daun, antara lain kerusakan apikal daun, kerusakan buah dan 

bunga, timbulnya bercak pada daun dan kerusakan pada seluruh bagian tanaman. 

Indeks keanekaragaman kutu daun di Kabupaten Sleman (0,0729) lebih rendah 

dibandingkan di Kabupaten Bantul (0,1454). Namun keduanya masih tergolong 

memiliki keanekaragaman rendah karena area sampling merupakan komunitas 

yang homogen. Indeks kemerataan kutu daun di Kabupaten Sleman (0,11) dan di 

Kabupaten Bantul (0,13) tergolong rendah karena adanya spesies yang 

mendominasi, yaitu A. craccivora. Semakin rendah suhu dan intensitas cahaya 

maka semakin banyak jumlah individu kutu daun yang ditemukan. Kelembapan 

udara optimum bagi kutu daun adalah 50%-60%, semakin medekati kelembabapan 

udara optimum maka semakin tinggi jumlah individu kutu daun yang ditemukan. 

 

Kata Kunci: Koloni kutu daun, tanaman pangan, semut, keanekaragaman, 

kemerataan, parameter lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kutu daun merupakan serangga dari anggota ordo Hemiptera, 

subordo Sternorrhyncha, famili Aphididae yang memilki ciri morfologi 

berupa bentuk tubuh seperti buah persik yang khas dengan sepasang kornikel 

pada ujung posterior abdomen. Kornikel kutu daun berbentuk seperti tabung 

yang muncul dari dorsal abdomen pada ruas kelima dan keenam (Borror et al. 

1996). Serangga ini memiliki persebaran yang sangat luas, hampir semua 

jenis growth form seperti tumbuhan berkayu, herba, pohon, semak belukar 

hingga rerumputan merupakan inang bagi satu atau lebih spesies dari 

serangga tersebut (Hill, 1997). 

Kutu daun memiliki kemampuan reproduksi yang cepat, sehingga 

serangga ini menjadi hama bagi tanaman inangnya. Serangga ini mampu 

bereproduksi secara seksual dan aseksual, namun mayoritas kutu daun di 

negera tropis seperti Indonesia bereproduksi secara aseksual 

(partenogenesis). Setiap kutu daun betina mampu menghasilkan telur (fertil) 

yang dapat menetas menjadi nimfa dan berkembang menjadi imago betina 

dewasa. Sedangkan individu kutu daun yang dihasilkan secara aseksual 

(partenogenesis) memiliki kemampuan tumbuh dan berkembang lebih lambat 

dibandingkan individu yang dihasilkan secara seksual (Kalshoven, 1981). 

Koloni kutu daun diketahui memiliki hubungan simbiosis yang saling 

menguntungkan dengan koloni semut (anggota ordo Hymenoptera, famili 

Formicidae) tertentu, namun tidak semua jenis semut dapat berasosiasi 
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dengan koloni kutu daun. Koloni kutu daun yang berasosiasi dengan semut 

akan memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam hal menyerap nutrisi 

tanaman, memproduksi individu alatae (bersayap) dan memiliki jumlah 

individu lebih banyak dibandingkan koloni kutu daun yang tidak berasosiasi 

dengan semut. Ketika terdapat semut dalam koloni kutu daun, serangga ini 

dapat mensekresikan embun madu hingga 50% lebih banyak dengan cara 

meningkatkan kemampuannya dalam menyerap nutrisi. Embun madu 

merupakan sumber nutrisi utama bagi koloni semut. Sebagai timbal baliknya, 

koloni kutu daun akan dilindungi dari serangan predator dan parasitoid oleh 

koloni semut (Dixon, 1985).  

 Menurut Pedigo dan Rice (2006) beberapa spesies anggota famili 

Aphididae ini merupakan hama yang sangat penting, kerusakan yang 

disebabkan oleh serangan kutu daun dapat berupa kerusakan langsung dan 

kerusakan tidak langsung. Kerusakan langsung disebabkan oleh aktivitas kutu 

daun dalam mencari makanan dengan cara menusukkan stilet-nya pada daun, 

batang, buah, bunga, dan akar sehingga mengakibatkan bagian tumbuhan 

tersebut kekurangan nutrisi dan mati (Cranshaw, 2004). Kerusakan tidak 

langsung disebabkan oleh peranan kutu daun dalam menjadi vektor berbagai 

jenis penyakit tanaman baik dari virus maupun cendawan. Kerusakan tidak 

langsung dapat menyebabkan kerugian hingga 80% sedangkan kerusakan 

langsung hanya dapat menyebabkan kerugian sebesar 6-25% (Miles,1987)  

Kutu daun dapat menyerang berbagai jenis tanaman (polifag), lebih 

dari 50 jenis tanaman dalam 19 famili berbeda di antaranya Fabaceae 
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(sebagian besar), malvaceae, asteraceae, solanaceae, Poaceae, euphorbiaceae 

terserang oleh hama tersebut (Blackman & Eastop, 2006). Beberapa jenis 

tanaman dari anggota famili tersebut dijadikan sebagai sumber pangan pokok 

di Indonesia, seperti padi (Oryza sativa), Jagung (Zea mays), ubi jalar 

(Ipomea batatas), ubi kayu (Manihot sp.) kedelai (Glycine max), kacang 

tanah (Arachis hypogaea), kacang hijau (Vigna radiata), talas (Colocasiae 

esculenta) dan gandum (Triticum spp.) (Deptan, 2006). Menurut Purwono 

dan Purnawati (2007) Tanaman yang termasuk dalam golongan tanaman 

pangan adalah tanaman yang memiliki kandungan karbohidrat dan protein 

yang tinggi. 

Penelitian tentang identifikasi jenis dan karakteristik koloni kutu daun 

pada tanaman pangan di Indonesia masih sangat terbatas. Misalnya di 

Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman yang memiliki komoditas 

pertanian utamanya adalah tanaman pangan dan palawija. Berdasarkan data 

Dinas Pertanian DIY tahun 2016, Tanaman pangan dan palawija yang 

memiliki produktivitas tertinggi di Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman 

adalah Padi (Poaceae), Jagung (Poaceae), Kacang Tanah (Fabaceae) dan 

Singkong (Euphorbiaceae). Minimnya penelitian tentang identifikasi kutu 

daun mengakibatkan penanganan yang kurang tepat terhadap hama tersebut. 

Serangan kutu daun secara langsung kurang disadari oleh para petani 

karena kerusakan yang ditimbulkan tidak parah, padahal serangan tersebut 

dapat berdampak pada masalah yang lebih serius seperti timbulnya embun 

jelaga dan vektor berbagai penyakit. Seperti yang dilaporkan oleh Sulandari 
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dkk (2014) bahwa sebagian besar tanaman kedelai di Kabupaten Bantul 

terserang oleh penyakit yang disebabkan oleh Soybean Mosaic Virus (SMV) 

dan Soybean Mosaic Stunt (SMT). Virus tersebut dapat menginfeksi kedelai 

dan menimbulkan gejala mosaik dan merupakan virus tular benih sehingga 

sangat merugikan bagi petani (Honda et al., 1988; Roechan, 1992; Sinclair & 

Backman, 1993; Sulandari et al., 1999 ). Kedua virus tersebut di lapangan 

ditularkan oleh serangga vektor yaitu Aphis glycine dan Aphis cracivora 

secara non persisten (Roechan, 1992; Sinclair & Backman, 1993). 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa virus lain, yaitu CMV-S 

(Cucumber Mosaic Virus Strain Soybean) menyerang tanaman kedelai di 

Kabupaten Bantul dengan insidensi penyakit yang sangat tinggi (Rahim, 

2015). Virus CMV-S dapat disebarkan oleh vektor kutu kebul (Bemisia 

tabacci) secara non presisten. Selain Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman 

juga dilaporkan mengalami serangan kutu daun pada pertanaman mentimun. 

Kutu daun tersebut menjadi vektor dari Begomovirus yang menyebabkan 

daun menjadi keriting dan menurunkan hasil panen (Septariani et.al., 2014). 

Oleh karena itu penelitian Identifikasi dan Karakteristik Koloni Kutu daun di 

Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman perlu dilakukan untuk menentukan 

penanganan yang sesuai terhadap hama tersebut.  

Berdasarkan letak geografisnya, wilayah Kabupaten Sleman terletak 

pada ketinggian 100-2500 mdpl dengan luas wilayah sebesar 574,82 ha. 

Wilayah di bagian selatan merupakan dataran rendah yang subur, sedangkan 

di bagian utara memiliki permukaan  agak miring yang berupa ladang dan 
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pekarangan dengan batas paling utara adalah gunung merapi. Suhu minimum 

rata-rata mencapai 16,6 ̊C sedangkan suhu maksimum rata-rata sebesar 

26,7 ̊C dengan suhu rerata tahunan hanya berkisar 20,9 ̊C. Berbeda dengan 

wilayah Kabupaten Bantul yang berbatasan langsung dengan laut selatan 

sehingga memiliki dataran yang relatif lebih rendah berkisar 0-100 mdpl. 

Karena memilik dataran yang lebih rendah, Kabupaten Bantul memiliki suhu 

yang relatif lebih tinggi dibandingkan Kabupaten Sleman. Sebagian besar 

wilayah Kabupaten Bantul berupa daerah datar dengan luas 254,5 ha 

(49,46%), daerah dengan lereng terjal dengan luas 40,8 ha (7,93%) selebihnya 

berupa dataran miring, agak curam dan curam dengan luas 220 ha (42,61 %) 

(Suratman, 2004). 

Penelitian mengenai identifikasi hama kutu daun pada tanaman 

pangan telah dilakukan oleh Rahmah (2013) di Bogor dan Cianjur. Hasilnya 

menujukkan bahwa terdapat sembilan spesies kutu daun yang ditemukan pada 

tanaman pangan di Bogor dan Cianjur antara lain A. gossypii, A. glycines, A. 

craccivora, R. maidis, R. padi, S. avenae, M. persicae, H. setariae, dan T. 

nigriabdominalis. Adapun delapan jenis tanaman inang yang menjadi kutu 

daun adalah padi, jagung, ubi jalar, singkong, talas, kedelai, kacang tanah, 

dan gandum. Penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa terdapat 6 spesies 

semut yang berasosiasi dengan kutu daun, yaitu Nylanderia sp., P. dives, 

Tapinoma sp., Tetramorium sp., A. glacilipes, dan Loweriella sp.. 

Berdasarkan berbagai permasalahan akibat serangan kutu daun di 

Kabuparen Bantul dan Kabupaten Sleman menjadikan penilitian ini dianggap 
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perlu untuk dilakukan agar dapat menjadi acuan pokok dalam penanganan 

hama tersebut. Selain itu, kondisi geografis di Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Sleman yang berbeda diduga juga berdampak terhadap perbedaan 

populasi kutu daun pada kedua lokasi penelitian.   

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah keanekaragaman dan kemerataan kutu daun yang terdapat 

pada tanaman pangan Famili Poaceae dan Fabaceae di Kabupaten Bantul 

dan Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimanakah karakteristik koloni kutu daun yang terdapat pada 

tanaman pangan Famili Poaceae dan Fabaceae di Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Sleman? 

3. Apasajakah jenis semut yang berasosiasi dengan kutu daun pada tanaman 

pangan Famili Poaceae dan Fabaceae di Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Sleman? 

4. Bagaimanakah gambaran parameter lingkungan dengan keberadaan 

koloni kutu daun di Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keanekaragaman dan kemerataan kutu daun pada tanaman 

pangan Famili Poaceae dan Fabaceae di Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Sleman.  

2. Mengatahui karakteristik koloni kutu daun pada tanaman pangan Famili 

Poaceae dan Fabaceae di Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman. 
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3. Mengetahui jenis semut yang berasosiasi dengan kutu daun pada 

tanaman pangan Famili Poaceae dan Fabaceae di Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Sleman. 

4. Mengetahui gambaran parameter lingkungan dengan keberadaan koloni 

kutu daun di Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneletian ini diharapakan dapat memberikan manfaat berupa 

informasi mengenai jenis kutu daun, keanekaragaman kutu daun, 

karakteristik koloni kutu daun, semut yang berasosisi dengan kutu daun, 

gambaran parameter lingkungan terhadap keberadaan koloni kutu daun dan 

jenis tanaman inang kutu daun pada tanaman pangan di Kabupaten Bantul 

dan Kabupaten Sleman. Informasi yang telah didapatkan peneliti diharapkan 

dapat membantu penelitian lebih lanjut mengenai kutu daun, seperti 

pembuatan berbagai teknik pengendalian hama kutu daun pada tanaman 

pangan, penelitian yang lebih detail mengenai koloni kutu daun pada tanaman 

pangan dan lain sebagainya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan 37 koloni kutu daun yang 

terdapat pada 4 jenis tanaman inang dalam 2 famili yang berbeda. 

Terdapat 3 spesies kutu daun yang teridentifikasi pada 37 koloni yang 

ditemukan, yaitu Aphis craccivoura, Aphis gossypii dan 

Rhopalosiphum maidis. Tanaman pangan yang dijadikan inang bagi 

kutu daun adalah A. hypoge, V. sinensis, V. ungiculata dan Z. mays.  

2. Karakteristik koloni kutu daun yang diamati dalam penelitian adalah 

ukuran koloni, kutu daun bersayap dan tidak bersayap dan kerusakan 

tanaman. Koloni kutu daun yang membentuk koloni berukuran besar 

adalah A. craccivora, Kutu daun yang membentuk koloni berukuran 

kecil sampai sedang adalah A. gossyipii dan kutu daun yang hanya 

membentuk koloni berukuran kecil adalah R. maidis. Kutu daun 

bersayap yang ditemukan dalam koloni adalah A. craccivora. 

Kerusakan yang disebabkan serangan koloni kutu daun antara lain 

timbulnya bercak pada daun, serangan pada apikal daun, serangan 

terhadap buah dan bunga dan serangan terhadap seluruh bagian 

tanaman inang. 

3. Semut yang ditemukan sedang berasosiasi dengan kutu daun terdapat 4 

jenis, yaitu Polyrachis dives, Anoplolepis gracilipes, Lowriella sp. dan 

Nylendria sp. 
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4. Nilai indeks keanekaragaman koloni kutu daun di Kabupaten Bantul 

lebih tinggi (0,1454) dibandingkan Kabupaten Sleman (0,0729). 

Namun keduanya masih tergolong keanekaragaman rendah karena 

lokasi pengambilan sampel adalah lahan tanaman pangan yang relatif 

homogen. Nilai indeks kemerataan koloni kutu daun di Kabupaten 

Bantul (0,13) lebih tinggi dibandingkan Kabupaten Sleman (0,11). 

Namun keduanya memiliki nilai indeks kemerataan rendah karena 

terdapat spesies yang mendominasi yaitu A. craccivora. 

5. Parameter lingkungan yang diduga dapat mempengaruhi koloni kutu 

daun adalah Suhu, Kelembapan dan Intensitas Cahaya. Semakin rendah 

suhu udara maka semakin banyak jumlah individu kutu daun yang 

ditemukan dan sebaliknya. Kelembapan udara optimum bagi kutu daun 

adalah 50% - 60%, sehingga semakin mendekati kelembapan optimum 

maka semakin banyak jumlah individu kutu daun yang ditemukan. 

Semakin rendah nilai intensitas cahaya maka semakin banyak jumlah 

koloni kutu daun yang ditemukan dan sebaliknya. 

B. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan durasi waktu yang lebih 

lama agar dapat membedakan antara keanekargaman kutu daun saat musim 

hujan dan musim kemarau. Parameter lain yang perlu ditambahkan dalam 

penelitian koloni kutu daun adalah serangan musuh alami dan penggunaan 

pestisida.
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